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telah ikut membantu hingga terselesaikannya karya tari
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7. Bapak dan ibu, serta saudara-saudara tercinta,
vang dengan rela hati telah memberikan doa, dorongan, dan
biaya, serta membantu selama studi.

Pada akhirnya segala macam saran dan kritik mem-
bangun sangat diharapkan, karena disadari pula bahwa garya‘
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Adanya kemajuan dan perkembangan zaman membuat
tuntutan hidup menjadi semakin beraneka macam, dan Jjumlah

" penduduk yang semakin padat membuat orang sulit untuk
memperoleh apa yang menjadi tuntutan hidupnya. Oleh sebab
itulah orang mulai sering bertindak atau berbuat di luar
semestinya. Di sini orang akan dipermasalahkan ’dengan
adanya baik dan buruk yang senantiasa mempengaruhi perila-
ku manusia dalam menentukan tata lakunya.

Bertolak dari hal tersebut, maka garapan tari yang
diberi judul Hitam Putih ini berusaha menampilkan konflik
dalam manusia untuk menentukan watak tingkah fakunya
kaitannya dengan proses manusia dalam mencapai tingkat
kedewasaan atau kematangan jiwanya yang meliputi diri,
pribadi, dan "pribadi". Mengingat keterbatasan ruang dan
waktu, serta untuk menghindari perluasan masalah, maka
diambil sifat yang paling mendasar dan selalu bertentangan
yaitu baik dan buruk untuk dijadikan sebagai tema tari.

Garapan tari yang memakai topeng sebagai properti
ini ditampilkan dengan tidak bercerita, komposisinya
semﬁta—mata hanyalah didasarkan pada pengolahan aspek-
aspek, ruang dan waktu. Tema tari konflik dalam garapan
ini pun hanyalah untuk suasana motif gerak yang ditekankan

pada bentuk artistiknya.
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Selanjutnya konsep garapan ini meliputi tata teknik
pentas, tata cahaya, iringan, dan tata busana yang akan
turnt menunjang keutuhan garapan tari ini secara keselu-
ruhan, walaupun di sana sini masih terasa banyak ke-
kurangan.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka garapan tari
ini kiranya dapat dijadiksn sebagai dasar renungan untuk
penataan suatu karya tari yang akan datang, hingga dapat

lebih baik dari karya sebelumnya.

Yogyakarta, Januari 1882
Jurusan Seni Tari
Fakultas Kesenian
Institut Seni Indonesia

Yogyakarta
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH DAN ORIENTASI GARAPAN

Adénya pengalaman pada diri seseorang akan meng-
hasilkan suatu rangsangan atau motivasi yang memerlukan
tindakan kreatif, oleh karena itu seseorang akan memulai
menciptakan suatu tarian atau karya seni lainnya setelah
sesuail dengan pengalamannya.

Bertolak darilhal tersebut, maka dicoba untuk mem-
buat sebuah karya tari yang diangkat berdasarkasn ide dari
sebuah pengalaman. Sebagasil aktivitas ekspresif, tari
memungkinkan seseorang untuk berhubungan dengan
lingkungannya dan tari dapat memberi kepada peﬁcipta suatu
perasaan penyesuaian diri dan hubungan harmonis dengan
dunianya.

Garapan yang diberi judul Hitam Putih, berusahsa
mengungkapkan salah satu permasalahan manusia yang ber-
kaitan dengan sifat baik dan buruk, yang diwujudkan lewat
gerak-gerak simbolis. Baik dan buruk vang mempengaruhi
perilaku manusia tidak terlepas dari eksistensi manusia
vang terjelma di dalam berbagai keinginan. Keinginan baik
akan selalu berhadapan dengan keinginan buruk. Dengan
berasumsi bahwa tujuan manusia adalash mencapai suatu ke-
sempurnaan, maka akan terjelma sifat Illahi yaitu terca-

painya mgnunggaling kawula Gusti, maka pertentangan baik

dan buruk akan dapat diatasi dengan peningkatan kesadaran
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yang juga disebut sebagai kedewasaan jiwa manusia. Ting-
kat kedewasaan Jjiwa manusia inilah yang akan membentuk

1 Manusia

watak dalam menentukan laku susila manusia.
mencurahkan seluruh eksistensinya, baik jasmani maupun
rohani untuk mencapai tujuan yaitu kesempurnaan. Usaha
tersebut merupakan suatu kesatuan dan kebulatan. Adapun
usaha tersebut pada dasarnya meliputi diri, pribadi, dan
“pribadi". Diri, yang dimaksud adalah jasmani atau fisik
dari manusia yang pada awal mulanya diciptakan . oleh Tuhan
dan pada akhirnya akan kembali lagi pada Tuhan. Pribadi,
adalah penuntun diri yang berkaitan dengan akal-fikir,
intuisi, dan kehendak manusia. Dalam pribadi inilah
manusis saksn berhadapan dengan permasalahan adanya baik
dan buruk yang mempengaruhi perilaku manusia. Selanjutnya
"pribadi” asdalah tingkat kedewassaan atau kesadaran
manusia, yaitu tingkat manusia yang sudah dapat mem-
bentuk watak yang menentukan lakn susilanya. Pada tingkat

inilah terjelma sifat Illahi yaitu tercapainya manunggal-

ing kawula Gusti atau sudah benar-benar menyatu dengan

Tuhan dan sudah dapat menguasai diri dan pribadinya.z
Garapan tari yang mengungkapkan konflik dalam priba-
di manusia kaitannya dengan sifat baik dan buruk ini,

digarap dengan orientasi pada gerak-gerak bebas dalam arti

1 Abdullah Ciptoprawiro, Filsafat Jawa, (Penerbit
Balai Pustaks, Jakarta, 1888), p. 26.

2 Hasil wawancara dengan Ben Suharto, tgl. 14 Sep-
tember 1991 di Jalan Ronodigdayan 78/22 Yogyakarta, dii-
jinkan untuk dikutip.
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Led

tidak berpijak pada bentuk gerak tari tradisi tertentu.

Dalam garapan tari ini menggunakan topeng sebagai
properti vyang dimaksudkan untuk mendukung tema garapaﬁ.
Topeng, seperti telah diketahui bahwa pada awal perkem-
bangannya berfungsi sebagai salah satu kelengkapan dalam
upacafa-upacara religi. Pada perkembangan selanjutnya
topeng tersebut dijadikan sebagai simbol atau lambang dari
berbagai karakter manusia dengan lebih memberi tekanan
pada kesan artistiknya. Bertolak dari situlah hingga
topeng tersebut dijadikan sebagai simbol karakter manusia
kaitann&a dengan sifat baik dan buruk, dan simbol sesuatu
vang berlawanan kaitannya dengan warna yaitu hitam dan
putih.

_Dalam mengkomunikasikan sebuah gagasan, sebuah karya
tari dapat komunikatif tanpa harus menggelarkan suatu alur
cerita. 0Oleh sebab itu gerak vyang merupskan substansi
dﬁsar dari tari dipakai sebagai media ungkap secara ver-
bal, vang dalam hal ini tari dilakukan untuk memenuhi
suatu tuntutan atau tujuan. Seperti yang dikatakan oleh
Lois. Ellfeldt, bahwa tari berbicara pada penikmatnya
Ilewat frase ekspresif dari gerak yang disusun dan direnca-
nakan oleh penata tari.3

Berpijak dari hal tersebut di atas, maka garapan
tari ini dibuat dengan tidak menurut alur cerita. Pengo-

lahan tari berdasarkan pada kesadaran bentuk ekspresi.

3  Lois Ellfeldt, Pedoman Dasar Menata Tari, terje-
mahan Sal Murgiyanto (Jakarta : Lembaga Pendidikan Keseni-
an Jakarta, 1977), p. 3.
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Seperti halnya menurut Jacqueline Smith, bahwa suatu
gagasan atau emosi yang dikomunikasikan akan terwujud
dalam bentuk, dan bentuk adalah aspek yang secara estetis
dinilai oleh penonton tidak dilihat dari setiap elemen
tetapi melalui kesan yang meningkat serta menyeluruh.4
Selanjutnya penilaiannya tergantung kepada kesan penonton
dalam menangkap maksud bentuk yang terwujud. Adapun
pencariaﬁ dan pemilihan geraknya berdasarkan rangsang awal
vang ditangkap oleh sebuah pengalaman, dan kemudian pengo-
lahan serta pengembangannya dibuat untuk memilih gerak
sebagal sarana penunjang ide serta untuk mencari kesela-
rasan antara penata dengan kesan yang didapat penonton.
Demikian latar belakang yang menjadi motivasi dalam
berkarya, dengan harapan bahwa garapan tari ini tidak
hanya sebagai tontondn visual, tetapi juga dapat menggugah
intensitas penonton dalam menghayati dan mengamati
lingkungannya, khususnya lingkungan budaya tari sebagai

seni pertunjukan.

B. DASAR PEMIKIRAN
1. Konsep Garapan

Alam pikiran menusia selalu diliputi oleh hal—ﬁal
vang sifatnya misterius. Banyak perbuatan atau perilaku
vang merupakan produk pola pikir tercetus di luar kesadar-

an pelakunya, bahkan dalam kondisi tertentu perbuatan

4 Jacqueline Smith, Komposisi Tari : Sebuah Petuniuk
Praktis Bagi Guru. terjemahan Ben Suharto (Yogyakarta
Ikalasti Yogyakarta, 1885), p. 8.
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seseorang dapat merugiksn diri sendiri serta lingkungsn-
nya.Di sinilah manusia mulai dihadapkan pada satu masalah
bagaimana dia dapa@ berperilasku atan bertindak untuk
mengikuti sifat ke arah kebaikan, tanpa harus berperilaku
atau melskukan tindskan buruk. Pada dasarnys manusia
selalu mendambakan sesuatu yang bsik dengan menghindari
vang buruk, oleh sebab itulah manusis dituntut untuk dapat
menentukan pilihannys mans yang baik dan msans yang buruk,
serta harus dapat berada di tengah-tengahnya.

Berdasarkan kerangks di stas, karya tari ini ber-
usaha mengsnghkat salsh satu permasalahan manusia dengan
menampilkan penggambaran dua karakter dalam satu sosok
manusia vang bertentangsn, yaitu kaitannya dendan sifat
baik dan gsifat buruk yang diwujudkan lewat gderak-gerak
simbolis, dan munculnya topeng-topeng dijadikan sebagai
simbol karakter manusia kaitannys dengan sifat baik dan
buruk, serta simbol sesuatu yang berlawsnan.

Adapun usaha untuk merangkum dan memsparkan perilaku
kejadian sekelompok manusias berupa konflik dalam garapan
ini s8akan dihadirkan ke arah garapan kontemporer dalam

warna garapan yang diinginkan.

a. Tems Garapsan

Kejadian ' sehari-hari, pengalaman hidup yang seder-
hans, persngai binatang, legenda, dan sebsgainya, bahkan
sumber-sumber yang abstrak misalnys garis, warna, bentuk,
dan sebagainys dapat dijadikan sebagsi sumber tema dalam

menggarap sebuah ksrys tari. Namun demikian, tema harus
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lszim bagi semus orang, karens tujusn dsri seni adsalah
komunikasi antara koreografer lewat penarl dengan penon-
ton.5 Di samping itu, walaupun apa saja dapat menjadi tema
dari 4darapan tari, tetapi harus diingat adanya seleksi
terhadap temsa tersebut; karena tidak semua tema dapat
digarap sebagsi koreografi yang baik. Banysk cerita yang
menarik, tetapi belum tentu cerita itu baik untuk ditari-
kan.

Demikian halnya dendan tema yang dipilih dslam
garapan tari ini. Tema yangd menggambarkan konflik
atau pertentangan dalam pribadi manusia untuk menentu-
kan pilihsnnya antara yangd baik dan vyang buruk, sebe-
lum tema tersebut digarap, terlebih dahulu diseleksi
vang dimaksudkan supaya temal tersebut dapat sesuai
dengan apa vang diinginkan. Adsapun seleksi vang
dimaksud © meliputi (1) keyskinan koreografer akan nilai
dari tema itu ; (2) dapatkah tema tersebut ditarikan ; (3)
perlenghkspan teknik dari koreografer dan penarinya ; (4)
efek sesaat dari tema kepada penonton apakah
menguntungkan ; (5) fasilitas yang diperlukan untuk per-
tunjukan seperti musik, tempat, kostum, lightindg. dan
sound sxaggm.s Setelah kelima seleksi térsebut dilaksana-
Ran dan teA; vang dipilih terasa tidsk menyuiitkan gﬁr&?ﬁ“

S Soedarsono, Pendantar Pengetahuan dan

R . .
Tari. (Yogyskarta : Akademi Seni Tari Indonesia, 1887},
P32

8 La Meri, Komposisi Tari : Elemen-elemen Dasar.
terjemahan Soedarsonc (Yogdyskarta : Akademi Seni Tari
Indonesia Yogyakarts, 1875}, p. 70.
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teknik farinya, maks tems tersebut dapat dianggap betul-
betul baik dan sesuai sebagai tema untuk sebush tari.

Tema ftari garapan ini adalah konflik stau perten-
tangan, kali ini khusus ditampilkanlatau disajikan dengan
tidak bercerita karena memang tidak ads penokohan. Hal ini
dimaksudkan dengsn tujuan untuk mempermudah mengunghksaphksn
tema tari ke dalam bentuk tarinys. Tema tari ini menyang-
kut suwasana-sussans motif gersk vyang ditekankan padsa
bentuk artistiknya, yvsng diharapkan dapat mendukung dan

menyampaikan ide garapan sesual dengan yang diinginkan.

b. Judul Garapan : Hitam Putih

Warna merupshan sesustu yang dapat memsncing suasans
dalam kehidupan manusia sehari-hari, selain itn warna juda
banyak dihubungkan dengan kegunsannys sebagai simbol-
simbol emosionasl dan kejiwsan vang kuat pada setiap
orang.7 Misalnys di Indonesia, pada umumnya warna merah
memiliki arti simbol berani, warna pntih merupskan simbol
suci, bersih, baik, warna hitam ada yang memberi arti
simbol Jjahat stau sesat tetapi ada Jjuga yang mengdartikan
sebagai simbol kebijsksanaan, warna kuning adalah simbol
khegembiraan, dan sebagainys vang kesemuanys Lergantung
pada sudut psndang masing-masing.

Demikian halnys dengsn hitam dan putih yang dipakai

7 Mudjitha, Nirmsla I, (Jurusan Disain Fakultas Seni
Rupa dan Disain Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 189853},
p. 2B.
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dalam garspan ini, dijadikan sebsgai simbol baik dan buruk
yaitu hitam sebsgai simbol sifat buruk dan putih adalah
simbol sifat baik, selain itu Jjuga merupsaksn éimbol dari
sesuatu vyang berlawanan seperti halnya 1laki-laki perem-
pusn, atas bawsh, kanan kiri, dsn sebagainya.

Berkaitan dengan tema garapan, warna kostum, warns
topeng, dan warns getting, mendorong untuk memberikan

judul garspan tari ini Hitam Putih.

¢. Tipe Tari : Dramstik

Berdasarkan rangsandan dan temanya, karya tari ini
lebih ditekanksn pada tipe tari dramatik. Tipe tari drama-
tik ini merupakan suatu gagassan vang dikomunikasikan
sangat kuat dan penuh days pikat, dinamis dan banysk
ketedangan, dan dimungkinkan melibatkan konflik batin
manusis kaitsnnys dengan baik dan buruk. Garapan tari yang
bertipe tari dramstik ini skan memusatkan perhatian pada
sebuah kejadian stau sussans yang tidak menggdelarhkan suatu
cerita. Karena tari dramstik terikat dengan emosi dalam
hubundannya dengan msnusia, maka karakterisasi digunakan
sebagaili penunjang sussana. Oleh karena itu pada garapan

tari ksli ini tidsk menampilhkan penockohan.

d. Mode Penyajian : Simbolis

Tema tari yang mengungkapkan tentang manusia pada
nmamnysa memiliki kekhususan-kekhususan yaitu kaitannya
dengan konflik dsalam pribadi manusias dalam menentukan

watak perilakunya ini diungkapkan melalui mode penyajian
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secara simbolis. Suasana yang ditampilkan melalui simbol-
simbol tertentu memiliki keunikan tersendiri dan diharap-
kan derak-gerak simbolis tersebut dapst menusngkan ide
secara bebas.

Selanjntnys untuk menghindari adanya interpretasi
kemungkinan msakns, maks pada garapan ini akan ditampilkan
kemungkinan suasana-suasana tertentu untuk mendukung temsa

garapan.

e. Konsep Iringan Tari

Apabila elemen dasar dsri tari adalah gerak dan
ritme, maka elemen dasar dari musik adalah ritme, nada,
dan melodi.B Musik dalsm tsri buksn hanya sekedar iringan,
tetapi mnusik adslah partner tari yang benar-benar harus
diperhatikan. 0Oleh sebsab itulah, maka musik Juga harus
dapat menciptakan suésana dan dapat memberi respon dengan
tarinya dalam penyampaian tekansn tertentu serta dapat
mendukung warna dan temsa garapsan.

Berpijak dari ungkapan tersebut di satas, maksa
pemilihan =atau pemakaian instrumen musik pada garapan
tari ini diupayakan benar-benar dapat sesusl dengan garap-
sn  tarinya. Adspun instrumen musik yang digunakan dalsm
garapan tari inidi antaranya adalah Limphsny, yang dimak-
sudkan sebsagsi pembentuk pola ritme dasn sebagai pemuncul
aksentussi, gitar digunakan untuk pembentukan pola melodi,

chinesse gong dipakai untuk memperkuat aksen, dan sebsagail

8 Soedarsono, op. c¢it., p. 28,
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penghias ritme. -

f. Susunan Adegan
1. Introduksi

Penggambaran dua karskter manusia yang senantiassa
bertentangan tetapli keduanya tak dapst dipisahkan, vyaitu
kaitannya dengan sifat baik dan buruk yang hadir dalsm
satu sosok manusisa.
2. Adegan I

Penggambaran tentang diri masnusis ketika berada pada
suatu linghungan dengan kehidupan yaﬁé rukun, tenangd,
damai, karena belunm menemukaq suatu permasalahan dalam
perilaku.
3. Adegan II

Pengungkapan pribadi manusia, vang dalam hal ini
manusias telah berhadﬁpan dengan permasalahan adanys kon-
flik untuk menentuksn pilihannys yang baik dan yang buruk
vang =skan mempengaruhi perilaku manusia. Suasana pada
adegan ini adslah tegang, mencekam.
4. Adegdan III

Pada adegan ini digambarkan tentang "pribadi" yang
disebut Jjuga dengan tinghat kedewasaan menusis. Pada
adegan ini manusia sudah berada pada tingkat kesadaran,
yaitu tingkat manusia yang sudah dapat membentuk watak
vang menentukan laku susilanya. Suasana damai, .tentram,
dan gembira.
5. Adegan Penutup (ending)

Penggambaran msnusia yang sudah bensr-benar menyatu
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dengan Tuhan serts sudsah dapat menguasail diri dan pribadi-
nya. Suassna yang ditampilkan adalah suasana sgung.

g. Ronsep Tata Teknik Pentas

g.1. Dekorasi

Dekorasi yang digunakan dalam garapan ini diupayakan
dapat mendukung tema dan warna garsaspan, selain dipskai
sebagai hiasan atau perlengkapan panggung (getting).
Adapun dekorssi yang dipaksi dalam garspan tari ini adalah
sebagai berikut

g.1.a. Bsack-drop hitam dan siklorama, dipergunakan
sebagal sesuatu yang melambangkan kedamasian dan perten-
tangan, serta untuk memperoleh suasana yang dikehendaki
kaitannya dengan efek cahays.

g€.1.b. Penggunaan trap pada daerah ug-ﬂ&ﬁﬁﬂi] (belsa-
kang tengah panggung{, dimaksudkan untuk penonjolan penari
sewaktu berada di belakang, selain itu juga dipakai untuk
penekanan desain stas serta untuk permainan ruang.

g.1.c. Kertas warna putih yang ditempel pada lantai
dipakai sebsgal kesan srtistik pada panggung, serta kesan
kontras hinggs sesusai dengan tema dan warns garapan.

g2.1.d. Menggunaskan kain transparan di bagian samping
kanan dan kiri bélakang, dimsksudkan untuk memberi kesan
artistik dan permainan ruang, serta untuk membuat efek
visual dari penggambaran konflik batin manusia dalam
menentukan pilihannys untuk berbuat baik dan buruk.
g£.2. Properti.

Properti vyang dipakai dalam garapan ini adalah
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berupa tLopeng-topeng vyang dipakal oleh masing-mssing
penari. Pemakaian topeng-topeng tersebut dipakali sebagai
simbol vang berkaitan dengan isi dan tema garspan. Adspun
bentuk dari topeng-topeng tersebut adalah mengarah ke
bentuk Lkontemporer hingga sesusl dengan warna garapan.
Warna topeng-topeng yang digunskan sdalah hitam dan putih,
hal ini dijadikan sebagai simbol dari dua sifat manusia
kaitannya dengan sifat baik manusia yang disimbolkan
dengan warns putih dan sifat buruk yang disimbolkan dengan
warna hitam, serta dimaksudkan sebagal simbol dari sesuatu
yang berlawanan seperti halnya atas bawah, kiri kanan,
baik buruk, dan sebagainysa.
g2.3. Tatas Rias

Dalam garspan tari kali ini penari tidak memakai
rias wajah karena semua penari memakai topeng hingga wajah
mereka tertutup oleh topeng, hanya pada bagian tertentu
penari memakai rias sederhana yaitu pada bibir diberi
warna hitam.
g:4. Tata Busans

Masing-masing penari memakail pakaian ketat warna
hitam ysgn diberi kombinasi warna putih, celans panjang
ketat dari bashan kaos warna hitam, pada bagian bawahnya
memskai rok ysng berbentuk rumbai-rumbal warna hitam dan
putih, kaos tangan warna putih, serta hiasan kepala warna
hitam putih.

Pemilihan warns tersebut disesuaikan dengan .judul

dan tema garapan, sedangkan desainnya dimaksudkan untuk
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keindahan, memberi kesan artistik pada ssat penari melazkn-
kan gerakan berputsr, memberi kebebssan bergerak, dan
memperlihatkan desain-desain gsris vang ditimbulksn oleh
penari pada saat bergerak, serta diupayakan dan diharapkan
dapat menduhkung tema garapsan dan warns garapsn.
g2.5. Tata Sinar

Tata sinar merupakan salah satu unsur yang penting
dalam membantu suatu pertunjukan. Penggunaan tata sinsar
ini selain untuk penyinsaran dan menciptakan suasana, Judsa
dimaksudkan untuk penyesusaian dengan bentuk pandgung dan
terhadap pola lantal garapan tarinya, vyang didukung
melslui penyinaran padsa bagian-bagian tertentu,
seperti dsasersh-daerah up-center (belakang tengah), dead-
9£n1£i; (tengah), down - genter). dan  sebadainya  yand
menggunakan strip light, spotlight. general 1ight, dan
lainnys. .
g.8. Jumlah Penari

Jumlah pensari dalam garspan tari ini adalah delapan
orand vang kesemnanya wanita. Sengsja diambil penari
wanita, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah penyesusaian
gegak antara pensta tari yang kebetulsn seorang wanita
dengan pensari, sehinggda aps yang diinginkan pansata tari
dapat dengasn mudah diterima dan dapat terwujud lewat
penari wanita tersebut.

Adapun peﬁilihan jumlah delapan penari adalah dimak-
sudkan untuk mensmpilksn derak-gerak rampak, saling

mengisi, kontras, tanya jawab, dan mempermudah penggarsapan
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pola lantai, serta dimaksudkan sebagai penuangan tema
garapan berupa konflik dan 'simbol perwujudan diri,
pribadi, dan ‘“pribadi" juga sifat baik dan buruk vang
kesemuanysa diupayakan dapat mendukung isi dan tema
garapan.
Z2.7. Arena Pentas

Arens pentas yang dipakai dalam garapan ini
adalsh proscenium stage, karena dalam garapan ini
ingin dapat membedakan status penari dengan penonton,
sehingga ada jarak antara keduanya, mengingat garapan
ini sifatnys bukan merupakan tari kerakyatan. Selain
itu dimasksudkan juga untuk mendapatkan arah penonton agar

hanys berada dalam satu fokus atau satu arah.

Proscenium stage yang dipakai adalah proscenjum
stage vang berada di Fakultas Kesenian Jurusan Tari Kampus

Utara Institut Seni Indonesia Yogysakarta.

2. Tujuan dan Sasaran

3ifat keingintahuan manusia dan dorongan ke arah
penemuan vyang divakini melekat kuat pada sifat manusia.
Seorang ahli psikologi- vang terkemuka bernama Murphy,
mengatakan kepada kita bahws

kekuatan-kekuatan dalam yang mendalam pada dasarnya
berusaha untuk. suatu kepuasan, keinginan mengetahui ;
melawan kekuatan-kekuatan proses pembakuan dan pembentuk-
an ; kekuatan-kehkuatan yaBg gugup dan gelisah menembus
kebudayaan yang masih muda.

Sehubungan dengan dorongan kreatif, suatu kebutuhan

indra yang mendasar menyebabkan manusia mencari pengalaman

9 Gardner Murphy, Human Potentialitas dalam Alma ﬂ.
Hawkins, Mencipta Lewat Tari, terjemahan Y. OSumandiyo
Hadi, (Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 1880), p. 7.
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yang kaya akan nada, warna, dan ritme. Manusia menggunakan
penéalaman—pengalaman inﬁerawi sebagail suatu alat untuk
me;asakan yvang ada di sekelilingnya serta menyesuaikan
diri dengan dunianya.10 Karena nilai dari pengalaman
kreatif terletak dalam proses dan sangat alami, seseorang
bermaksud mempelajari tari yang memberi pengalaman dari
permulaan sampai akhir sebagai aktivitas kreatif. Inti
dari pengalaman adalah kreativitas dan aspek-aspek komuni-
katif ekspresif dari tari. Ketrampilan-ketrampilan dalam
gerak dan juga semua aspek studi tari, dipahami sebagai
satu cara dan bukan sebagai tujuan. Tujuan pokok adalah
pengalaman tari sebagai seni kreatif. Oleh karena itu
setiap aspek studi tari adalah pengalaman yang erat hubggg-
.annya dengan aspek yang lain, dalam konteks sebagai suatu
keutuhan. Pengalaman-pengalaman yang bervariasi akan dapat
membantu pembebasan dan pengembangan potensi kekuatan
kreatif.ll Bertolak dari pemikiran di atas maka garapan

tari kali ini dibuat dengan didasari oleh suatu dorongan

kuat untuk mengkuti ide atau perasaan sesuail dengan
pengalaman.
. Adapun penggarapan karya tari ini, dimaksudkan

selain untuk mengungkapkan seseorang manusia pada umumnya

yvang mamiliki kekhususan-kekhususan yaitu kaitannya dengan

19 thid. v+ T
11

Ibid., p. 10--11.
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baik dan buruk, juga dimaksudkan dengan tujuan mengkomuni-
kasikan perasaan dan imajinasi yang diperoleh dari suatu
pengalaman lewat gerak. Gerak merupakan substansi dasar
yang dipakai sebagai media ungkapan perasaan dan pikiran
yang sering kali tidak mudah untuk diungkapkan secara
verbal. Pengungkapan perasaan dan pikiran lewat gerak
tersebut dapat dengan gerak yang sama sekali baru ataun
dari hasil pengembangan gerak-gerak vyang sudah pernah
digunakan.

{ Keberhasilan sebuah garapan sangat térganiung pada
ide dan usaha penata tarinya, namun demikian peran penari
tidak 1lebih kecil, karena penari menyampaikan garapan
kepada penonton secara teknis. Selanjutnya berkarya meru-
pakan perjalanan berharga bagi seorang penata tari
sebagai titik tolak kesempurnaan karya berikutnya demikian
seterusnya, setiap berkarya Juga merupakan wahana
penuangan ide-ide dalam mengolah ketrampilan, mengkompo-
sisikan gerak, dan menyampaikan kepada orang lain. Adapun
hasilnya sebagai titik tolak untuk mengetahui seberapa
jauh kemampuan penata tari dalam memacu keinginannya untuk
berkreasi dan memvisualisasikan sesuatu ke dalam béntuk
karya tari. Di samping itu penonton sebagai penikmat,
paling tidak mendapatkan tambahan apresiasi seni khususnya
dalam bidang seni tari, yang selanjutnya dapat 1lebih
mengenal dan mencintai dunia seni tari pada perkembangan

selanjutnya.
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C. TINJAUAN SUMBER ACUAN

Abdullah Ciptoprawiro, ﬁilﬂﬂfﬂ& Jawa, penerbit Balai
Pustaka Jakarta, 1986.

Buku ini merupakan rintisan vang sangat penting
dalam‘ mengetengahkan filsafat Jawa ke tengah percaturan
ilmiah. Selain itu juga memuat pengertian-pengertian pokok
Filsafat Jawa, menampilkan enam karya sastra Jawa yang
mengandung pengertian filsafat, mengemukakan suatu
contoh menganalisa sebuah naskah dengan metode analitik-
holistik, serts memuat pemikiran filsafat yang disumbang-
kan pada masyarakat dalam bidang seni pewayangan dan

pedalangan.

/ Alma M. Hawkins, Mencipta Lewat Tari, terjemahan
Y. Sumandiyo Hadi, Institut Seni Indonesia Yogyakarta,
1890.

Buku ini berisi metode-metode dalam pementasan,
di mana setiap aspek pengalaman tari harus hadir dalam
mewnjudkan pentas tersebut, sehingga mahasiswa skan dapat
menerima manfaat dari pementasan itu.

Dikatakan pula Bahwa evaluasi hendaknysa dima-
sukkan dalam rancangan menyeluruh-sebagai suatu bagian
dari pengalaman belajar. Evaluasi ini dapat mengarahkan
mahasiswa menuju pengalaman total.

Ben Suharto sebagai nara sumber, wawancara di Jalan
Ronodigdayan 78 Yogyakarta, tanggal 14 September 1891.
Dalam wawancara ini beliau mengungkapkan tantang proses

manusia dalam mencapai kedewasaan jiwanya yaitu kaitannya
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dengan diri, pribadi, dan "pribadi" yang berhubungan

dengan sifat baik dan buruk.

Jacqueline Smith, Romposisi Tari : Sebush Petuniuk
Praktis Bagi Guru, terjemahan : Ben Suharto, Yogyakarta,
Ikalasti Yogyakarta, 18835.

Buku ini sebagai acuaﬁ utama, karena penata memakai
teori Jacqueline Smith untuk mewujudkan karyanya, vyaitu
metode konstruksi.

Langkah-langkah dalam penataan sebuah karya tari,
mulai dari langkah awal sampai selesainya sebuah tari
dimuat dalam buku ini. Selanjutnya buku ini jugsa
mengajarkan suatu proses menuju komposisi kelﬁmpok dengan
motif pengembangannya dan variasinya dengan metode kons-

truksi.

Soedarsono, Pengantar PBengetahuan dan  EKomposisi
Tari, Akademi Seni Tari Indonesia Yogyakarta, 1887.

Buku ini sangat membantu sekali dalam memahami tari
pada kedudukannya dan fungsinya dalam kehidupan manusia

serta bentuknya sebagai seni pertunjukan.

To Thi Anh, Nilai Budava Timur dan Barat : Konflik
atau Harmoni 2, Penerbit : PT Gramedia, Jakarta, 1885.

Dalam buku ini dimuat tentang filsafat menusia yang
dianut oleh negara Barat dan Timur. Simbol orang Cina ¥in
dan Yang vang merupakan pandangan tentang terbentuknya

alam semesta yang menunjukkan betapa dalamnya Timur dan
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parat saling melengkapi dalam setiap bidang, meskipun cara
mereka berlainan, mengandung filsafat hidup manusia vyang

juga termuat di dalamnya.
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